
LAMPIRAN VII KEPUTUSAN BpPATI PAMEKASAN 
NOMOR ~ TAHUlJ 2011 
TANGGAL: 13 Januori 2011 

PROSEDUR PENGURANGAN BPHTB 

A. GAMBARAN UMUM 

Prosedur pengurangan BPHTB merupakan proses yang dilakukan 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran dalam menetapkan 

persetujuan/penolakan atas pengajuan pengurangan BPHTB terutang 

dari Wajib Pajak. Seksi Pendataan dan Pendaftaran kemudian 

rnenelaah dan rnerneriksa pengajuan pengurangan berdasarkan 

dokumen pendukung pendukung pengajuan dan data terkait objek 

pajak. 

Pemberian pengurangan sendiri dilakukan berdasarkan Peraturan 

Kepala Daerah yang berisi tentang kriteria dan kategori pengurangan 

untuk daerah yang bersanglrutan. Prosedur ini melibatkan Seksi 

Pendataan dan Pendaftaran sebagai pihak: yang memiliki dan 

mengelola database objek pajak di wilayah administratifnya 

B. PIHAK TERKAIT 

1. Wajib Pajak 

Merupakan pihak yang mengajukan permohonan pengurangan 

atas BPHTB terutang menurut Surat Ketetapan BPHTB yang 

telah diterbitkan sebelumnya. 
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2. Sebi P~nd~taan 4fln PendaftarJlD 

Merupakan pihak yang berweµang dan bertugas untuk: 

- Mencrima, menelaah, dan memeriksa permohonan pengajuan 

~ngurangan BPHTB; 

- menerbitkan Tanda Terima rerigaj1¥\n Pengurangan BPHTB; 

- rnengajufan data terkait objek kepada Fungsi Pengolahan Data 

& Infonnasi; 

- menerbitkan Berita Acara Pemeriksaan; 

- menerbitkan Surat Penolakan Pengajuan Pengurangan BPHTB 

atau Surat Keputusan Pengurangan BPHTB; 

- menyimpan dan mengelola database terkait objek pajak; dan 

- menyediakan data terkait objek pajak kepada Fungsi 

Pelayanan. 

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS 

Langkah 1 

Wajib Pajak mengirimkan Surat Pengajuan BPHTB yang dilampiri 

dengan dokurnen pendukung pengajuan pengurangan dan Salinan 

Surat Ketetapan BPHTB kepada Seksi Pendataan dan Pendaftaran. 

Langkah 2 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran rnenenrna dokurnen pengaJuan 

pengurangan BPHTB. Fungsi Pelayanan kemudian memberikan Tanda 

Terima Pengajuan Pengurangan BPHTB kepada Wajib Pajak. 
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Langkah 3 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran mengars1p dokumen pengaJuan 

pengurangan. Berdasarkan dokumen tersebut, Seksi Pendataan dan 

Pendaftaran kemudian memeriksa data terkait Objek Pajak. 

Langkah 4 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran menelaah dan memeriksa pengajuan 

pengurangan BPHTB berdasarkan data objek pajak yang telah 

diterima. Selain itu, pemeriksaan juga dilakukan atas kesesuaian antara 

pengajuan yang diajukan dengan Ketetapan atau kriteria dalam 

Peraturan Kepala Daerah. 

Langkah 5 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran menyiapkan Berita Acara 

Pemeriksaan dan: 

- Surat Penolakan Pengajuan Pengurangan BPHTB (untuk yang 

ditolak) atau; 

- Surat Keputusan Pengurangan BPHTB (untuk yang disetujui). 

Langkah 6 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran mengars1p Berita Acara 

Pemeriksaan. 
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Langkah 7 

Seksi Pendataan dan Pendaftaran mengirimkan Surat Penolakan 

Pengajuan Pengurangan BPHTB (bagi yang ditolak) atau Surat 

Keputusan Pengurangan BPHTB (bagi yang disetujui) kepada Wajib 

Pajak. 

Langkah 8 

Wajib Pajak menenma surat ketetapan BPHTB dan melakukan 

pembayaran sesuai dengan prosedur pembayaran BPHTB. 

C.2 Penetapan Surat Keputusan Pajak Daerah (SKPD) Kurang 

Bayar BPHTB/Kurang Bayar Tambahan BPHTB 

Langkah 1 

Berdasarkan prosedur pembayaran setiap SSPD BPHTB sebelumnya, 

maka Seksi Penetapan dan Penagihan akan mengarsip SSPD BPHTB 

yang telah dibayarkan oleh Wajib Pajak. 

Langkah 2 

Seksi Penetapan dan Penagihan memeriksa setiap SSPD BPHTB yang 

telah berjangka waktu 5 (lima) tahun_ semenjak dibayar oleh Wajib 

Pajak. Seksi Penetapan dan Penagihan memeriksa nilai BPHTB 

terutang yang tercantum dalam SSPD BPHTB tersebut. Atas SSPD 

BPHTB yang temyata kurang bayar, Seksi Penetapan dan Penagihan 

kemudian menerbitkan Daftar SSPD BPHTB yang kurang dibayar. 
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Langkah 3 

Seksi Penetapan dan Penagihan juga memeriksa SKPD Kurang Bayar 

yang telah berjangka waktu 5 (lima) tahun semenjak diterbitkan. Seksi 

Penetapan dan Penagihan memeriksa nilai BPHTB terutang yang 

tercantum dalam SKPD Kurang Bayar tersebut. 

Atas SKPD Kurang Bayar yang masih kurang bayar, Seksi Penetapan 

dan Penagihan kemudian menerbitkan Daftar SK.PD Kurang Bayar 

yang masih kurang dibayar. 

Langkah 4 

Berdasarkan daftar yang telah dibuat, Seksi Penetapan dan Penagihan 

menerbitkan SK.PD Kurang Bayar (rangkap 2) dan SK.PD Kurang 

Bayar Tambahan (rangkap 2). 

Langkah 5 

Seksi Penetapan dan Penagihan mengars1p SKPD Kurang Bayar 

(lemhar 2) dan SK.PD Kurang Bayar Tambahan (lemhar 2). 

Langkah 6 

Seksi Penetapan dan Penagihan mengirimkan SKPD Kurang Bayar 

(lemhar 1) dan SK.PD Kurang Bayar Tambahan (lembar 1) kepada 

Wajib Pajak. 
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Lan3kah 7 

Seksi Penetapan dan Penagihan memperbaharui Daftar SKPD Kurang 

Bayar Tambahan atas setiap SKPD Kurang Bayar yang telah 

dikirimkan kepada Wajib Pajak. 

Langkah 8 

Seksi Penetapan dan Penagihan memperbaharui Daftar SKPD Kurang 

Bayar Tambahan atas setiap SKPD Kurang Bayar Tambahan yang 

telah dikirimkan kepada Wajib Pajak. 

Langkah 9 

Wajib Pajak menerima SKPD Kurang Bayar/ SKPD Kurang Bayar 

Tam.bah.an dan membayarkan BPHTB terutang sesuai dengan prosedur 

pembayaran BPHTB. 
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II ~u:rat l(ep1utusan Penolakan/Pengurangan BPHTB Hal 1 

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASSET 

NOMOR: ...................................... . 

TENTANG 

PEMBERIAN PENGURANGAN 

BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN YANG TERUTANG 

Membaca 

Menimbang 

Mengingat 

KEPALA DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN K.EUANGAN DAN ASSET 

KABUPATENPAMEKASAN 

Surat permohonan pengurangan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan atas 

nama 

Nomor : .................................................. tanggal ............................. .. 

a. basil pemeriksaan atas pennohonan pengurangan Bea Perolehan atas Tanah dan 

Bangunan yang terutang sebagaimana dituangkan dalam Betita Acara Pemeriksaan: 

Nomor ....................... . 

Tanggal . .. ................... .. 
b. bahwa terdapat/tidak terdapat *) cukup alasan untuk mengurangkan besamya Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang terutang; 
1. Peraturan Kepala Daerah Nomor ..... Tahun ..... tentang Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan. 
2. Peraturan Kepala Daerah Nomor ..... Tahun ..... tentang Pemberian Pengurangan 

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN 

DAN ASSET KABUPATEN PAMEKASAN TENTANG PEMBERIAN 

PENGURANGAN BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN 

YANG TERUTANG. 

PERTAMA Mengabulkan seluruhnya/ mengabulkan sebagian/ menolak permohonan pengurangan 

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) yang terutang kepada 

Wajib Pajak; 

Nama Wajib Pajak 

Alamat Wajib Piliak 
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KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

Letak Objek Pajak 

TahunBPHTB 

Surat Keputusan Pengurangan BPHTB Hal 2 

Atas perolehan hale atas tanah dan/atau bangunannya dengan : 

Akta/ Risalah Letang/ Keputusan Pemberian Hale/ Putusan Hakim/ Dokumen lainnya **) 

Nomor 

Tanggal 

NOP 

LetakObjek 

Desa/Kel. 

Kecamatan 

Kab./Kota 

Sesuai dengan keputusan sebagaimana dimaksud pada diktum PERT AMA, maka 

Besarnya BPHTB yang seharusnya dibayar adalah sebagai berikut : 

a. BPHTB Terutang Rp . ........................ . 

b. Besamya Pengurangan <······················-····> Rp . ........................ . 

c. Jumlah BPHTB yang seharusnya dibayar Rp . .....................•... 

(sebesar : ................................................................................................................................................................................. ) 

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka akan 

dibetulkan sebagaimaoa mestioya. 

a. Asli Keputusan ini disampaikan kepada Wajib Pajak. 
b. Salinao Keputusan ini disimpan sebagai arsip Dinas Pendapatan, Pengelolaao 

Keuangan dao Asset Kabupaten Pamekasan. 

Ditetapkan di 

Pada tanggal 

Kepala Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Asset 

Kabupaten Pamekasan 

Drs. TAUFIKURRAHMAN, M. Si 

NIP. 196806301993031005 

*) Coret yang tidak perlu 
**) Diisi sesuai ke rluan 
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D. BAGAN ALIR 
Uraian 

I. Wajib Pajak mengirimlcan Surat Pengajuan Pengurangan BPHTB 
yang dilampiri dengan dokumen pendukung pengajuan pengurangan 
dan Salinan Surat Ketetapan BPHTB kepada Seksi Pendataan & 
Pendaftaran. 
Seksi Penetapan & Penagihan menerima dokumen pengajuan 
pengurangan BPHTB. Seksi Penetapan & Penagihan kemudian 
memberikan Tanda Terima Pengajuan Pengurangan BPHTB kepada 
Wajib Pajak. 
Seksi Pendataan & Pendaftaran mengarsip dokumen pengajuan 
pengurangan. Berdasarkan dokumen tersebut, Seksi Pendataan & 
Pendaftaran kemudian mengajukan permintaan data terkait objek 
pajak dengan menyiapkan Form Pengajuan Data. 
Seksi Pendataan & Pendaftaran mengirimlcan Form Pengajuan Data 
kepada Seksi Akuntansi & Pelaporan. 
Seksi Akuntansi & Pelaporan menerima Form Pengajuan Data Seksi 
Pendataan & Pendaftaran kemudian menarik data terkait objek pajak 
dari Database Objek Pajak. 
Seksi Akuntansi & Pelaporan mengisikan Form Pengajuan Data 
dengan data terkait objek pajak. 
Seksi Akuntansi & Pelaporan mengirimlcan Form Pengajuan Data 
(yang telah terisi) kepada Seksi Pendataan & Pendaftaran. 
Seksi Pendataan & Pendaftaran menelaah dan memeriksa pengajuan 
pengurangan BPHTB berdasarkan data objek pajak yang telah 
diterima. 
Seksi Pendataan & Pendaftaran menyiapkan Berita Acara 
Pemeriksaan dan : 

Surat Penolakan Pengajuan Pengurangan BPHTB (untuk yang 
ditolak) atau; 
Surat Keputusan Pengurangan BPHTB (untuk yang disetujui). 

10. Seksi Pendataan & Pendaftaran rnengarsip Berita Acara 
Pemeriksaan. 

11. Seksi Pendataan & Pendaftaran mengirimkan Surat Penolakan 
Pengajuan Pengurangan BPHTB (bagi yang ditolak) atau Surat 
Keputusan Pengurangan BPHTB (bagi yang disetujui) kepada Wajib 
Pajak. 

12. Wajib Pajak menerima surat Ketetapan BPHTB dan melakukan 
pembayaran sesuai dengan prosedur pemhayaran BPHTB. 

{¥} 

WaiibPaiak 
~ --­.._BPHIB -~­T,aihm'K--

KmqBayarT-
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2 

A. 

a. 

1. Nama Wajlb Pajak: 

2.NPWP: 
3. Alamat Wajlb Pajak: 

4. Kelurahan/Desa: 

7. Kabupaten/Kota: 

SURAT SETORAN PAJAK DAERAH 
BEA PEROLEHAN HAKATAS TANAH DAN BANGUNAN 

( SSPD-BPHTB ) 
BERFUNGSI SEBAGAI SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN SPOP PBB 

ED 1111111111 l 1111111 
5. RT/RW: 6.Kecamatan: 

__________ 8. Kode Pos: 

I I 

1. Nomor Objek Pajak (NOP) PSS: ITJ [IJ .__I~ I I I I I I I I 

Lembar 1 
Unluk Wajib Pajak 

I I 

□ .2_. _Le_ta_k_lllla_h_d_an_a_tau ____ ban_gu""'nan-"-": ----------............ _ ..... - ..... _ .... ___ ... _____________ _ 
3. Kelurahan/Desa: 4. RT/RW: -==='-"=--------------------::-.,.,..,-----,,-,,---------------... -............ -
~: Kecamatan: .. - .. -·- -· .. -·-··- -· ·- .. ·--·-····-·---'6"-'-. .:..,Ka==bc.:1upa=te=n/K:..::ota='-: ____________ _ 
P hi NJOPPBB eng tull!lan : 

Uraian Luas NJOPPBB/nl 
LUas X NJOP PBB I ml (Diisl!UaS'1,,,116/',/,!'!.,~~yang ( Oiisi befliaswtan srr=..~.~ 

Tanah ( bumi) 7 m2 9 Rp 11 Rp 
I llflNA 7 x.anmca 9 

Bangunan 8 m2 10 Rp 12 Rp 
I """'• Bx anoka 10 

NJOPPBB: 13 Rp 
I anaka 11--i-analra 1Z 

15. Jenls pero.'~hao hak atas tanah dan alau bangunan: IT] 14. Harga transaksl /Nila! pasar: ... I .,..Rp __________ ~ 
................................. , ......................... . 

16. Nomor.Sertlflkat: 

C. - PENGHITUNGAN BPHTB { Hanya dilsi bardasarkan penghitungan Wajib Pajak ) 

1. Nilai Perolehan Objek Pajak ( NPOP) memperhatlkan nilaf pada 8.13 dan 8.14 1 ► Rp 

2. Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak ( NPOPTKP ) 

3. Nilai Perolehan Objek Pajak Kena Pajak ( NPOPKP) 

4. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang terutang 

D. Jumlah Setoran berdasarxan: 

□ 

□ 
□ 
□ 

a. Penghitungan Wajib Pajak 

b. STPO BPHTB / SKPDB KURANG BA YAR / SKPDB 
KURANG SAYARTAMBAHAN *) 

c. Pengurangan dlhltung sendirl menjadi: [I] % 

d ...................................... .. 

2 ► Rp 

angi<6 1-angka 2 3 ► Rp 

5%xan/jraJ 4 ► Rp 

Nomor: Tanggal: 

bernasarkan Peraturan KDH No: ........................................................ . 

JUMLAH YANG DISETOR (dengan angka): (dengan huruf): 

I Rp I 
(berdasBlkan pemitlm!J811 C.-1 dan pilihan di DJ 

.............. , tgl. ......................... .. 
WAJIB PAJAK/ PENYETOR 

Hany1 dllsl oleh ~ 
petugu DPPl<AO ,. 

MENGETAHUI: 
PPAT /NOT'ARIS 

. r:.:- ,::~a,i;;t/;· ·, 

TEMPAT PEMBAYARAN BPHTB 
Tanggal: ..................................... . 

Telah Diverifikasi: 
DINAS PENDAPATAN PENGELOLAAN 

KEUANGAN ASET DAERAH 



... 

SURAT SETORAN PAJAK DAERAH 
BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN 

Lo Pemerlntah Daerah 

( SSPD-BPHTB ) 
BERFUNGSI SEBAGAI SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN SPOP PBB 
OINAS PENDAPATAN PENGELOLAAN KEUANGAN & ASET DAERAH: 
PERHATIA : Bacalah etun uk lslan ada halaman belakan lembar lnl terteblh dahulu. 

A. ;: ~:p~ajlb Pajak: ED I I I I I I I I I I I I I I I I l I i I 
3. Alamat Wajlb Palalc 
4. Kelurahan/Desa: 5.RT/RW: 6.Kecamatan: 

__ 7._K'---ab"'"'u,__pa ___ te ... n/K--'o'---ta'---: ____________________ 8.Kode Pos: 

I I 

Lembar 2 
Untuk PPAT/Notaris 

sebagai arsip 

I I 

B. 1. NomorObjekPajak{NOP)PBB: [IJ CD 
2. Letak lanah dan atau t:angunan: 

1111 I 11 I □ 

3. Kelurahan/Desa: 4. RT/R_W_: ---·----·-··-·-·-··-·-·--··-··-•-··••-··-··-····-··•-•·• _ 
5;.:_;. K'-"ecam=;.::ata=n'-"-: ___________________ ·--····- 6. KabupateM<ota: 

an NJOP PBB: 

Ura/an Luas x NJOP PBB I trl 

Tanah ( bumi ) 7 m2 9 Rp 11 Rp 

Bangunan 8 m2 10 Rp 12 Rp 

C. PENGHITUNGAN BPHTB ( Hanya dUsl benlas811<an peoghitungan Wajib Pajak) 

1. NHal Perolehan Objek Pajak ( NPOP) mempematlkan nilal pada 8.13 dan 8.14 1 ► Rp 

2. NHal Perolehan Objek Pajak Tldak Kena Pajak ( NPOPTJ<P) 2 ► Rp 

3. Nila! Perolehan Objek Pajak Kena Pajak ( NPOPKP) 8"j;a 1-angka 2 3 ► Rp 

4. Bea Perolehan Hak alas Tanah dan Bangunan yang terulang S<J&xangkaJ 4 ► Rp 

D. Jumlah Setoran berdasarkan: 

0 a. Penghitungan Wajlb Pajak 

□ b. STPO BPHTB / SKPDB KUAANG BAYAR / SKPDB 
KURANG BAYAR TAMBAHAN *) Nomor: Tanggal: 

D c. Pengurangan dlhftung sendlrl menjadl: [I] % beltlasa~an Peraturan KOH No: ....................................................... .. 

□ d ....................................... . 

JUMLAH YANG DISETOR (dengan angka): 

I Rp I 
(berdaSlJfkan perhltungan C. 4 dan pilihan di D) 

.............. , lgl ........................... . 
WAJIB PAJAK I PENYETOR 

Nama llngkap dan 

Hanya diisl oleh ►· petugas OPPKAD 

MENGETAHUI: 
PPAT/NOTARJS 

(dengan huruQ: 

DITERIMA OLEH: 
TEMPAT PEMBAYARAN BPHTB 

Tanggal: ................................... . 

en I S: 
DINA$ PENDAPATAN PENGELOLAAN 

KEUANGANASETDAERAH 
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